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ABSTRAK 
 
Banyaknya kebijakan pemerintah pusat dalam hal pengembangan wilayah yang 
terkadang kurang sesuai dengan kondisi wilayah yang ada, sehingga masyarakat tidak menerima 
perencanaan program yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat. Salah satu faktor keberhasilan 
pengembangan wilayah adalah pengembangan kelembagaan oleh karena itu pengembangan 
kelembagaan perlu memperoleh perhatian khusus yang melibatkan banyak pihak. Masyarakat 
pedesaan yang ditunjukan oleh sebagian besar pendapatannya dari produk pertanian seperti 
tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, dan kehutanan sehingga sektor ini perlu 
mendapatkan perhatian khusus. Salah satu kesulitan untuk mengembangkan sektor pertanian 
adalah masalah kelembagaan yang belum dapat berfungsi sebagaimana yang diharapkan 
Kelembagaan sektor pertanian yang bertanggung jawab terhadap upaya untuk mendorong 
peningkatan usaha sektor pertanian belum didukung oleh komitmen bersama secara sinergis 
antara pemerintah dan masyarakat. 
 Sebagai kabupaten yang sebagian besar wilayahnya dikelilingi oleh laut, sektor utama 
yang berkembang adalah sektor pertanian khususnya sektor perikanan sehingga dominasi 
kawasanpun diwarnai oleh potensi perikanan yang melimpah. Namun potensi tersebut belum 
sepenuhnya didukung oleh kinerja kelembagaan yang baik, baik kelembagaan formal maupun 
kelembagaan non formal. Dalam konteks kelembagaan petani/ nelayan, telah terbentuk 
kelembagan non formal seperti kelompok tani/ nelayan namun perannya belum optimal. Hal 
tersebut dikarenakan sebagian besar pembentukan kelembagaan kelompok tani/ nelayan tersebut 
hanya untuk mendapatkan bantuan pemerintah, disamping itu masih banyaknya permasalahan 
yang dihadapi oleh para petani/ nelayan seperti akses terhadap modal, harga pasar yang belum 
memihak kepada petani, payung hukum yang belum jelas. 
Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk mengetahui “bagaimana hubungan 
kelembagaan yang terkait dengan kegiatan sektor perikanan dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pembudidaya di kecamatan Liang?”Tujuan penelitian ini adalah mengkaji hubungan 
kelembagaan dalam pengembangan wilayah berbasis sektor pertanian dengan analisis pada 
sektor perikanan budidaya.  
Dalam penelitian ini dilakukan tiga analisis utama yaitu Analisis sistem regulasi, analisis 
organisasi yang terlibat,  dan analisis hubungan antar aktor. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif kulitatif. 
Teknik yang digunakan adalah teknik purposive sampling yang didasarkan pada sumber data 
yang diperoleh dari data primer melalui observasi lapangan dan wawancara. Disamping itu juga 
dilengkapi dengan pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari telaah dokumen. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa belum adanya sistem regulasi daerah yang mengatur 
kegiatan kelembagaan petani/ nelayan, kebijakan yang dikeluarkan hanya berdasarkan program 
kegiatan yang akan dilaksanakan sehingga hanya bersifat sementara dan tanpa tujuan yang jelas. 
Pada dasarnya sudah terbentuk kelembagaan khususnya sektor perikanan baik formal maupun 
non formal namun belum menunjukan adanya hubungan terorganisir baik antara lembaga 
pemerintah dengan lembaga masyarakat maupun hubungan individu antara kelembagaan 
tersebut. Hubungan yang terjalin hanya bersifat sementara karena adanya proyek pemerintah 
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